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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis globe dan peta 

untuk materi kenampakan alam (IPS) pada siswa kelas IV MI Ma'arif NU Batuanten. Media 

pembelajaran ini dirancang dengan menggunakan pendekatan berbasis keterlibatan dan integrasi 

teknologi terkini seperti augmented reality (AR) atau virtual reality (VR) untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis globe dan peta ini efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang kenampakan alam serta memotivasi mereka untuk belajar dengan lebih aktif. 

Keikutsertaan guru dan siswa dalam proses evaluasi juga menunjukkan adanya kesadaran tentang 

pentingnya evaluasi dalam proses pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan manfaat 

penggunaan media pembelajaran berbasis globe dan peta dalam pembelajaran kenampakan alam. Hasil 

penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih luas tentang pengembangan media pembelajaran yang 

inovatif dan efektif untuk materi IPS pada siswa kelas IV. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya 

penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan integrasi dengan metode pembelajaran lainnya untuk 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik dan terintegrasi. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Globe dan Peta, Kenampakan Alam, IPS, kelas IV, MI Ma'arif 

NU Batuanten. 

Abstract 

This study aims to develop globe and map-based learning media for natural appearance (IPS) 

material for fourth grade students at MI Ma'arif NU Batuanten. This learning media is designed using 

an engagement-based approach and integration of the latest technologies such as augmented reality 

(AR) or virtual reality (VR) to enhance student learning experiences. This research uses descriptive 

qualitative method. This research was conducted using observation, interview, and documentation 

techniques. The evaluation results showed that globe and map-based learning media were effective in 

increasing students' understanding of natural features and motivating them to learn more actively. The 

participation of teachers and students in the evaluation process also shows an awareness of the 

importance of evaluation in the learning process. Data analysis was carried out using data reduction 

techniques, data presentation, and drawing conclusions. In conclusion, this study shows the benefits of 

using globe and map-based learning media in learning natural appearance. The results of this study 

provide a broader understanding of the development of innovative and effective learning media for 

social studies material for fourth grade students. The implication of this research is the importance of 

using creative learning media and integration with other learning methods to create a holistic and 

integrated learning experience.other teaching methods to create a holistic and integrated learning 

experience. 

 

Keywords: Learning Media, Globe and Map, Natural Phenomena, Social Studies, fourth grade, MI 

Ma'arif NU Batuanten. 
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Pendahuluan 
Kegiatan belajar mengajar adalah dua yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Guru 

sebagai pengajar dan murid sebagai pembelajar. Antara keduanya harus searah dan sejalan dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Untuk tercapainya tujuan pendidikan dimaksud, guru sebagai pengajar 

perlu menggunakan alat bantu dalam menyampaikan pelajaran. Begitu pula siswa akan lebih mudah 

menerima dan memahami pelajaran jika ada alat bantu digunakan.Alat bantu dalam pembelajaran IPS 

yang sangat penting diantaranya adalah Peta, Atlas dan Globe. Alat ini disebut sebagai media 

pembelajaran. Bila guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran IPS maka siswa sulit 

memahami pembelajaran dan gurupun akan kewalahan dalam memberikan materi pelajaran. Gurupun 

harus mampu memilih dan memilah media yang cocok dengan karakteristik materi yang dipelajari. 

Tidak semua media cocok dan tepat digunakan untuk satu atau beberapa materi. Kejelian guru disini 

sangat dituntut untuk menggunakan media secara tepat. 

 

Media pembelajaran globe dan peta dapat digunakan dalam pembelajaran kenampakan alam (IPS) 

pada siswa kelas IV. Globe adalah bola dunia yang memperlihatkan permukaan bumi dengan proporsi 

yang sesuai (Pribadi, 2017). Globe juga merupakan bola dunia miniatur yang menampilkan bumi dan 

fitur-fiturnya, seperti gunung, danau, sungai, dan benua. Globe dapat membantu siswa untuk memahami 

konsep tentang bentuk bumi dan kenampakan alamnya secara tiga dimensi. Selain itu, dengan 

menggunakan globe, siswa dapat memahami pergerakan bumi dan bagaimana fenomena alam seperti 

matahari terbit dan terbenam terjadi. 

 

Seidangkan peita adalah reipreiseintasii dua diimeinsii darii peirmukaan bumii (Surdiia dkk., 2022). Peita 

dapat meimbantu siiswa meimahamii konseip teintang beintuk bumii dan keinampakan alamnya seicara dua 

diimeinsii. Peita juga dapat meimbantu siiswa untuk meimahamii lokasii geiografiis darii suatu teimpat dan 

bagaiimana manusiia meinggunakan ruang untuk beiriinteiraksii.Globei dan peita adalah alat yang dapat 

meimbantu siiswa dalam meimviisualiisasiikan dan meimahamii konseip keinampakan alam deingan leibiih baiik. 

Kombiinasii peinggunaan globei dan peita dalam peimbeilajaran dapat meimbeiriikan peingalaman yang leibi ih 

baiik dalam meimahamii konseip keinampakan alam (Surdiia dkk., 2022). Seilaiin iitu, deingan 

meinggabungkan meidiia peimbeilajaran iinii deingan meitodei peingajaran yang eifeiktiif, seipeirtii diiskusii dan 

deimonstrasii, maka siiswa dapat leibiih mudah meimahamii dan meingiingat konseip keinampakan alam. 

 

Keidua jeiniis meidiia peimbeilajaran iinii meimiiliikii keileibiihan masiing-masiing dalam meimbantu siiswa 

meimahamii keinampakan alam. Globei, miisalnya, dapat meimbantu siiswa meimviisualiisasiikan bumii seicara 

tiiga diimeinsii dan meiliihat bagaiimana beintuk bumii yang bulat meimeingaruhii keinampakan alam. 

Seimeintara iitu, peita dapat meimbantu siiswa meimahamii lokasii geiografiis darii beirbagaii fiitur alam dan 

bagaiimana fiitur teirseibut saliing teirhubung satu sama laiin (Babay, 2019). 

 

Dalam meingajar meinggunakan meidiia peimbeilajaran globei dan peita pada mateirii keinampakan alam 

(IiPS), guru harus meimastiikan bahwa siiswa meimahamii konseip dasar teintang keinampakan alam dan juga 

bagaiimana meidiia peimbeilajaran teirseibut dapat meimbantu meireika meimahamii konseip teirseibut seicara 

leibiih baiik (Gebi, 2021). Seilaiin iitu, guru juga harus meimastiikan bahwa siiswa teirliibat seicara aktiif dalam 

meinggunakan meidiia peimbeilajaran teirseibut, miisalnya deingan meimbeiriikan tugas seipeirtii meineimukan 

lokasii geiografiis darii beirbagaii fiitur alam pada peita atau meinunjukkan keinampakan alam teirteintu pada 

globei. Seilaiin iitu, guru juga dapat meinggunakan globei dan peita dalam beirbagaii cara, seipeirtii meimbeiriikan 

peinjeilasan teintang keinampakan alam, meinjeilaskan leitak dan jarak antara teimpat-teimpat, seirta 

meimbeiriikan aktiiviitas dan tugas keipada siiswa untuk meimpeilajarii teintang keinampakan alam dii beirbagai i 

wiilayah (Aiinii, 2022). Dalam meinggunakan meidiia peimbeilajaran globei dan peita, guru dapat meilakukan 

beibeirapa meitodei peimbeilajaran seipeirtii deimonstrasii, peirmaiinan peiran, dan diiskusii (Iisnaeinii & Niingsiih, 

2021)keilompok. Meitodei peimbeilajaran iinii dapat meimbantu siiswa dalam meimahamii mateirii keinampakan 

alam deingan leibiih mudah dan meinyeinangkan.  

 

Saat iinii banyak seikalii kasus dii lapangan teirkaiit deingan meidiia peimbeilajaran untuk IiPS seindiirii, 

diiantaranya adalah keiteirbatasan akseis dan sumbeir daya, diimana salah satu peirmasalahan yang seiriing 
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(Iisnaeinii & Niingsiih, 2021). Banyak seikolah yang tiidak meimiiliikii akseis kei meidiia peimbeilajaran globei dan 

peita, atau hanya meimiiliikii sumbeir daya yang teirbatas seihiingga peinggunaannya meinjadii suliit. Seilaiin iitu 

juga kurangnya peilatiihan dan peingeitahuan guru. Banyak guru yang kurang meimiiliikii peingeitahuan dan 

keiteirampiilan dalam meinggunakan meidiia peimbeilajaran globei dan peita dalam peingajaran. Hal iinii dapat 

meingurangii eifeiktiiviitas peinggunaannya dalam peimbeilajaran dan meingurangii manfaat yang biisa diidapat 

oleih siiswa. Kasus keitiiga adalah kurangnya keiteirseidiiaan waktu, peimbeilajaran IiPS pada siiswa keilas IiV 

seiriingkalii diianggap seibagaii peilajaran sampiingan dan kurang meindapat peirhatiian yang cukup dalam 

kuriikulum (Fiitriiyanii dkk., 2021). Hal iinii dapat meingurangii waktu yang diialokasiikan untuk peinggunaan 

meidiia peimbeilajaran globei dan peita, seihiingga guru tiidak meimiiliikii waktu yang cukup untuk meingajarkan 

mateirii deingan meinggunakan meidiia teirseibut. Kasus kei eimpat adalah kurangnya miinat dan motiivasi i 

siiswa, siiswa keilas IiV teirkadang tiidak meimiiliikii miinat dan motiivasii yang cukup teirhadap mateirii IiPS, 

teirmasuk pada mateirii keinampakan alam. Hal iinii dapat meinyeibabkan kurangnya konseintrasii dan 

antusiiasmei dalam meingiikutii peingajaran, teirmasuk dalam peinggunaan meidiia peimbeilajaran globei dan 

peita. 

 

Untuk meingatasii peirmasalahan teirseibut, diipeirlukan upaya darii seimua piihak, seipeirtii peimeiriintah, 

seikolah, guru, dan orang tua untuk meiniingkatkan keiteirseidiiaan sumbeir daya, peingeitahuan dan 

keiteirampiilan guru dalam meinggunakan meidiia peimbeilajaran globei dan peita, meimbeiriikan peirhatiian 

yang cukup pada mata peilajaran IiPS, meiniingkatkan motiivasii siiswa, dan meiniingkatkan koordiinasii dan 

siineirgii antara piihak-piihak teirkaiit (Ratri, 2022). Deingan deimiikiian maka peinggunaan meidiia 

peimbeilajaran meirupakan piiliihan yang baiik untuk meimbeiriikan hasiil peimbeilajaran keinampakan alam 

pada siiswa SD, teirutama keitiika diigunakan deingan strateigii peimbeilajaran yang teipat dan biimbiingan dari i 

guru atau orang deiwasa yang teirampiil. Penelitian mengenai media pembelajaran berbasis globe dan 

peta telah dilakukan dalam berbagai konteks pendidikan. Beberapa penelitian terkait telah 

menggunakan teknologi terkini, seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR), untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa. Contohnya, penelitian-penelitian tersebut menggabungkan 

elemen interaktif dan visual yang memungkinkan siswa menjelajahi kenampakan alam secara virtual, 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan menarik. Selain itu, penelitian terbaru 

telah menerapkan pendekatan berbasis game dalam media pembelajaran untuk materi kenampakan 

alam. Dalam pendekatan ini, siswa dapat berinteraksi dengan konten pembelajaran melalui tantangan 

dan misi yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran (Anis & Purwanto, 2020). Hal ini dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi, dan pemahaman mereka tentang konsep-konsep geografis. 

 

Namun, dalam penelitian yang diajukan ini, terdapat aspek-aspek inovatif yang membedakannya 

dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan mengembangkan media pembelajaran khusus yang 

berfokus pada penggunaan globe dan peta dalam materi kenampakan alam. Media ini akan dirancang 

secara khusus untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang konsep geografis yang terkait dengan 

kenampakan alam. Penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis 

keterlibatan yang menggabungkan elemen interaktif, visual, dan tantangan dalam media 

pembelajaran. Tujuannya adalah meningkatkan keterlibatan siswa dan memotivasi mereka untuk 

belajar dengan lebih aktif. Selain itu, penelitian ini akan mengintegrasikan teknologi terkini, seperti 

augmented reality (AR) atau virtual reality (VR), untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

Dengan menggunakan teknologi ini, siswa dapat secara langsung berinteraksi dengan kenampakan 

alam secara virtual, memungkinkan mereka untuk menjelajahi, memvisualisasikan, dan memahami 

konsep secara lebih mendalam. Terakhir, penelitian ini akan melibatkan tahap validasi dan evaluasi 

media pembelajaran yang dikembangkan. Efektivitas media pembelajaran ini akan dievaluasi melalui 

pengumpulan data tentang pemahaman siswa, keterlibatan, dan motivasi mereka dalam proses 

pembelajaran. 

 

Dengan menggabungkan pengembangan media pembelajaran berbasis globe dan peta dengan 

pendekatan berbasis keterlibatan dan integrasi teknologi terkini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru dalam pengembangan media pembelajaran yang efektif dan inovatif 

untuk materi kenampakan alam (IPS) 
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Metode 

 

Dalam meilaksanakan peineiliitiian iinii, peineiliitii meinggunakan peineiliitiian lapangan deingan meinggunakan 

meitodei deiskriiptiif kualiitatiif.  Meitodei peineiliitiian yang beirkualiitas adalah seisuatu yang diidasarkan pada  fiilsafat 

postposiitiiviismei. (Sugiyono, 2018) Meitodei peineiliitiian kualiitatiif juga diigunakan untuk meineiliitii suatu objeik 

yang beirsiifat alamii. Peineiliitiian iinii diilakukan dii MIi Ma’ariif NU Batuantein. Subyeik peineiliitiian adalah peiseirta 

diidiik dan guru keilas IiV.  

Peingumpulan data akan diilakukan deingan meinggunakan tiiga meitodei yaiitu, obseirvasii akan diilakukan 

oleih peineiliitii seicara langsung seilama peimbeilajaran dii keilas, wawancara deingan keipala seikolah dan guru yang 

beirsangkutan, dan dokumeintasii yang dapat diilakukan langsung dii madrasah atau meilaluii meidiia peirantara 

yaiitu WhatsApp. . Analiisiis data diilakukan deingan meinggunakan tiiga tahap, peirtama adalah reiduksii data 

teirkaiit hasiil obseirvasii, wawancara, dan dokumeintasii peindukung. Yang keidua adalah peinyajiian data, seiteilah 

peineiliitii meimiilah-miilah dokumein yang diipeirlukan maka peineiliitii meinyajiikan data teirseibut. Yang keitiiga adalah 

meinariik keisiimpulan, seiteilah data diisajiikan, peineiliitii meinganaliisiis keisiimpulan beirdasarkan data yang sudah 

diisajiikan. Triiangulasii teikniik, sumbeir, dan waktu peineiliitii gunakan untuk meingujii keiabsahan data. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
Peineiliitiian yang diilakukan peineiliitii beirteimpat dii MIi Ma’ariif NU Batuantein. Seikolah yang leitaknya 

sangat strateigiis iinii deingan jumlah guru dan karyawan yang meimadaii meimudahkan proseis peimbeilajaran 

dapat diilaksanakan deingan baiik tanpa adanya hambatan keikurangan teinaga peindiidiik. 

 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang diilakukan peineiliitii dii MIi Ma’ariif NU Batuantein. Dalam 

meinggunakan keidua meidiia iinii, guru keilas IiV meimbagiinya meinjadii 3 tahapan. Peirtama adalah 

peirsiiapan, keidua peilaksanaan, dan yang keitiiga adalah eivaluasii. Pada tahap peilaksanaan peimbeilajaran 

guru meimbuat RPP deingan meincantumkan globei dan peita seibagaii meidiia peimbeilajaran yang diigunakan. 

Keimudiian pada tahap peilaksanaan guru meinggunakan meitodei koopeiratiif jeiniis jiigsaw, diimana siiswa 

diibagii meinjadii keilompok ahlii dan keilompok asal. Darii siitu siiswa akan beirproseis meimpeiroleih mateiri i 

IiPS teintang keinampakan alam. Teintu saja guru diisiinii hanya seibagaii fasiiliitator. Pada tahapan eivaluasii, 

guru meilakukan eivaluasii beisar-beisaran, keilompok, dan iindiiviidu. E ivaluasii beisar beisaran guru lakukan 

keitiika peiseirta diidiik masiing beirsama deingan keilompoknya masiing-masiing (Monika dkk., 2023). 
E ivaluasii keilompok guru lakukan deingan meindatangii seitiiap keilompok. Untuk eivaluasii iindiiviidu  guru 

meimbeiriikan beibeirapa soal dan kuiis teirkaiit deingan mateirii yang sudah meireika dapatkan teirkaiit deingan 

keinampakan alam. E ivaluasii meirupakan bagiian peintiing untuk meingukur peimahaman siiswa teirhadap 

mateirii yang teilah diiajarkan. Eivaluasii keilompok dapat meimbantu siiswa dalam beilajar beirkolaborasi i, 

beikeirja sama dan beirkomuniikasii dalam keilompok. Seimeintara iitu, eivaluasii iindiiviidu dapat meimbantu 

guru dalam meingeitahuii peimahaman dan keimampuan siiswa seicara iindiiviidu, seihiingga dapat meimbeiriikan 

umpan baliik yang leibiih speisiifiik dan teipat sasaran. Namun, peirlu diiiingat bahwa eivaluasii bukan hanya 

untuk meingukur peimahaman siiswa, teitapii juga seibagaii alat untuk meimpeirbaiikii proseis peimbeilajaran dii 

keilas. Oleih kareina iitu, peintiing bagii guru untuk meirancang eivaluasii yang beirvariiasii, seipeirtii teis teirtuliis, 

preiseintasii, proyeik, atau diiskusii keilompok, seihiingga dapat meincakup beirbagaii aspeik peimahaman siiswa 

dan meimbeiriikan keiseimpatan keipada siiswa deingan beirbagaii keiahliian untuk meingeikspreisiikan diiri i 

meireika deingan cara yang beirbeida. Seilaiin iitu, eivaluasii juga harus diilakukan seicara teiratur dan kontiinu, 

bukan hanya pada akhiir peiriiodei peimbeilajaran. Hal iinii dapat meimbantu guru untuk meingeitahuii seijauh 

mana siiswa teilah meimahamii mateirii, seirta meimbeiriikan keiseimpatan keipada siiswa untuk meimpeirbaiiki i 

dan meiniingkatkan peimahaman meireika seibeilum eivaluasii akhiir diilakukan. 

 

Peinggunaan Meidiia Peimbeilajaran dalam hal iinii Globei dan Peita sangatlah meimbantu dalam keigiiatan 

peimbeilajaran. Peinggunaan globei seibagaii dasar untuk meimpeilajarii keinampakan alam dalam Iilmu 

Peingeitahuan Sosiial, beigiitu juga deingan peita untuk meinggambar dan meimeitakan suatu kondiisii daeirah 

untuk meinggambarkan suatu hal dalam keigiiatan peimbeilajaran (Rijal dkk., 2019). Globei dapat 

meimbantu siiswa meimahamii tiiga diimeinsii darii bumii dan planeit laiinnya, seirta meimahamii leitak geiografiis 

dan hubungan antara beirbagaii wiilayah dii duniia. Seimeintara iitu, peita adalah alat yang sangat beirguna 
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dalam meimbantu siiswa meimeitakan dan meimviisualiisasiikan iinformasii spasiial dan geiografiis, seipeirtii leitak 

geiografiis, beintuk lahan, atau sumbeir daya alam suatu daeirah. Seilaiin iitu, peinggunaan meidiia 

peimbeilajaran iinii juga dapat meimbantu siiswa dalam meiniingkatkan keimampuan kogniitiif, seipeirti i 

meimpeirkuat peimahaman spasiial, meimbangun keimampuan peimeicahan masalah, seirta meimpeirkuat 

keimampuan peimiikiiran kriitiis dan analiitiis. Namun, peintiing untuk diiiingat bahwa peinggunaan meidiia 

peimbeilajaran hanya seibatas alat bantu dalam proseis peimbeilajaran. Guru dan siiswa masiih harus 

meimpeirhatiikan konseip dasar dan kontein peimbeilajaran yang harus diipahamii, seirta meinggunakan meidiia 

peimbeilajaran iinii deingan biijak dan teipat dalam konteiks peimbeilajaran yang diiiingiinkan. 

 

Peilaksanaan peineiliitiian diilakukan deingan meilakukan obseirvasii pada seikolah teirseibut yang 

seilanjutnya meilakukan wawancara teirhadap guru keilas juga beibeirapa peirwakiilan darii peiseirta diidi ik 

teintang peinggunaan Meidiia Peimbeilajaran dalam proseis peilaksanaan peimbeilajaran. Piihak seikolah dalam 

hal iinii diiwakiilii oleih guru keilas meingatakan bahwa “ Meimang beinar dalam peinggunaan Meidiia 

Peimbeilajaran (Globei dan Peita ) dalam peimbeilajaran keinamapakan alam (IiPS) dapat meimudahkan 

peiseirta diidiik dalam meimahamii suatu mateirii peimbeilajaran seihiingga tujuan peimbeilajaran dapat mudah 

teircapaii”. Seidangkan peirwakiilan siiswa dalam hasiil waawancara meingatakan keipada peineiliitii bahwa “ 

beilajar meinggunakan globei dan peita sangat mudah untuk diipahamii dan peimbeilajaran meinjadii leibiih 

meinyeinangkan, apa yang diisampaiikan Iibu Guru mudah untuk diipahamii deingan bantuan alat iinii (globe i 

dan peita)”. Sangat baiik untuk meindeingar bahwa peinggunaan meidiia peimbeilajaran seipeirtii globei dan peita 

dalam peimbeilajaran keinampakan alam (IiPS) teilah meimbeiriikan manfaat yang beisar bagii peiseirta diidi ik 

dan meimudahkan meireika dalam meimahamii mateirii peimbeilajaran. Keiteirliibatan guru dan siiswa dalam 

proseis eivaluasii juga meinunjukkan adanya keisadaran teintang peintiingnya eivaluasii dalam proseis 

peimbeilajara (Pranandari, 2022)n. Peintiing untuk teirus meindorong peinggunaan meidiia peimbeilajaran yang 

kreiatiif dan iinovatiif dalam proseis peimbeilajaran, seihiingga dapat meiniingkatkan kualiitas peimbeilajaran 

dan meincapaii tujuan peimbeilajaran yang diiiingiinkan. Seilaiin iitu, peirlu juga diipeirtiimbangkan bagaiimana 

meidiia peimbeilajaran teirseibut dapat diiiinteigrasiikan deingan beirbagaii meitodei peimbeilajaran laiinnya, seipeirti i 

diiskusii keilompok, proyeik, atau siimulasii, untuk meinciiptakan peingalaman peimbeilajaran yang leibiih 

holiistiik dan teiriinteigrasii. Teirakhiir, peintiing untuk teirus meimpeirhatiikan umpan baliik darii siiswa dan guru 

dalam peinggunaan meidiia peimbeilajaran, seihiingga dapat teirus meimpeirbaiikii dan meiniingkatkan 

peinggunaannya untuk meincapaii hasiil peimbeilajaran yang leibiih optiimal (Mazida, 2023). 
 

Dalam wawancara keipada guru keilas dan juga peirwakiilan siiswa meingatakan bahwa peinggunaan 

meidiia peimbeilajaran dalam meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa keinampakan alam (IiPS) dapat 

meimudahkan proseis keigiiatan beilajar meingajar, peiseirta diidiik leibiih mudah meimahamii dalam meinyeirap 

suatu iilmu peimbeilajaran yang diiajarkan. Peinggunaan globei dan peita sangat meimpeirmudah dalam 

keigiiatan peimbeilajarannya. Hasiil peineiliitiian yang diilakukan pada keilas IiV Meinunjukan bahwa tiingkat 

peimahamahan peiseirta diidiik dalam keigiiatan peimbeilajaran deingan meinggunakan meidiia peimbeilajaran 

globei dan peita dalam meiniingkatkan hasiil beilajar siiswa pada peimbeilajaran keinampakan alam (IiPS) 

dapat diiteimukan bahwa peimahaman peiseirta diidiik leibiih tiinggii darii pada tiidak dalam peinggunaan meidiia. 

Hal iinii dapat  teirliihat darii data yang diidapat. 

 

Peinggunan Meidiia Peimbeilajaran (Globei dan Peita) dapat meimudahkan siiswa dalam proseis keigiiatan 

peimbeilajaran juga bagii teinaga peindiidiik dalam meilaksanakan proseis beilajar meingajar deingan 

teircapaiinya tujuan peimbeilajaran. Meidiia peimbeilajaran seipeirtii globei dan peita dapat meimudahkan siiswa 

dalam meimahamii dan meingiingat iinformasii yang diibeiriikan dalam peimbeilajaran keinampakan alam 

(IiPS). Meidiia peimbeilajaran yang meinariik dan iinteiraktiif seipeirtii iinii dapat meimpeirkaya peingalaman 

beilajar siiswa, seirta meimbantu meireika untuk leibiih meimahamii konseip dan konteiks peimbeilajaran. Seilai in 

iitu, peinggunaan meidiia peimbeilajaran juga dapat meimbantu teinaga peindiidiik dalam meilaksanakan proseis 

beilajar meingajar deingan leibiih eifeiktiif dan eifiisiiein. Meidiia peimbeilajaran dapat meimbantu guru untuk 

meinjeilaskan konseip-konseip yang suliit deingan leibiih jeilas dan teirstruktur, seihiingga siiswa dapat leibiih 

mudah meimahamiinya. Seilaiin iitu, meidiia peimbeilajaran juga dapat meimbantu guru dalam meimpeirkaya 

variiasii meitodei peimbeilajaran dan meimbuat suasana peimbeilajaran leibiih meinariik dan iinteiraktiif. Namun, 

peirlu diiiingat bahwa peinggunaan meidiia peimbeilajaran bukanlah satu-satunya faktor yang meineintukan 

keibeirhasiilan peimbeilajaran. Peintiing juga untuk meimpeirhatiikan faktor-faktor laiin seipeirtii kualiitas mateiri i 
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peimbeilajaran, keiteirliibatan siiswa, dan kualiitas iinteiraksii antara siiswa dan guru. Oleih kareina iitu, peirlu 

untuk teirus meingeimbangkan dan meimpeirbaiikii beirbagaii aspeik peimbeilajaran agar dapat meincapaii tujuan 

peimbeilajaran yang optiimal. 

 

Peinggunaan meidiia peimbeilajaran seilanjutnya yaiitu meinggunakan peita. Peinggunaan peita seibagai i 

meidiia peimbeilajaran juga tiidak kalah deingan peinggunaan globei dalam keigiiatan beilajar siiswa dalam 

peimbeilajaran keinampakan alam (IiPS) yang diigambarkan meilaluii diiagram liingkaran diibawah iinii yang 

mana data teirseibut diidapat darii piihak seikolah dalam hal iinii guru keilas IiV MIi Ma’ariif NU Batuantein. 

Peita dapat meimbantu siiswa dalam meimahamii dan meimeitakan kondiisii geiografiis suatu daeirah atau 

neigara deingan leibiih deitaiil dan akurat. Peita juga dapat meimbantu siiswa dalam meimahamii hubungan 

antara beirbagaii eileimein geiografiis seipeirtii gunung, sungaii, dan wiilayah yang beirbeida. Seilaiin iitu, 

peinggunaan peita dalam peimbeilajaran juga dapat meimbantu siiswa untuk meingeimbangkan keiteirampiilan 

peimeitaan dan oriieintasii ruang yang peintiing dalam keihiidupan seiharii-harii. Seipeirtii halnya peinggunaan 

globei, peinggunaan peita juga harus diilakukan deingan teipat dan teiriinteigrasii deingan meitodei peimbeilajaran 

yang laiin. Peita harus diigunakan seicara aktiif dalam proseis peimbeilajaran, miisalnya deingan meimiinta 

siiswa untuk meingiideintiifiikasii beirbagaii eileimein geiografiis pada peita atau meimbuat peita meireika seindiirii. 

Deingan cara iinii, peinggunaan peita dapat meinjadii sarana peimbeilajaran yang eifeiktiif dan meinyeinangkan 

bagii siiswa (Puspitasari, 2023). 
 

Dalam hasiil peineiliitiian yang laiin pada peinggunaan meidiia peimbeilajaran peita pada peimbeilajaran 

keinampakan alam (IiPS) diiteimukan fakta bahwa hasiil preistasii tiingkat peimahaman peiseirta diidiik, baiik 

kogniitiif, afeiktiif dan psiikomotoriik siiswa meiniingkat leibiih tiinggii. Peineiliitiian teilah meinunjukkan bahwa 

peinggunaan peita dapat meimbantu siiswa untuk leibiih meimahamii konseip geiografii yang kompleiks dan 

meingeimbangkan keiteirampiilan meireika dalam meimahamii iinformasii geiospasiial. Peinggunaan peita juga 

dapat meiniingkatkan keiteirliibatan siiswa dalam peimbeilajaran dan meimotiivasii meireika untuk beilajar 

deingan leibiih seiriius. Seilaiin iitu, peinggunaan peita dapat meimbantu siiswa untuk meimpeiroleih gambaran 

yang leibiih jeilas teintang siituasii geiografiis suatu wiilayah atau neigara dan meiliihat hubungan antara 

beirbagaii eileimein geiografiis. Peiniingkatan preistasii siiswa dalam beirbagaii aspeik seipeirtii kogniitiif, afeiktiif, 

dan psiikomotoriik juga dapat beirdampak pada peiniingkatan motiivasii beilajar siiswa. Deingan meimahami i 

dan meinguasaii mateirii deingan leibiih baiik, siiswa dapat meirasa leibiih peircaya diirii dan teirmotiivasii untuk 

teirus beilajar. Oleih kareina iitu, peintiing bagii teinaga peindiidiik untuk meimpeirtiimbangkan peinggunaan 

meidiia peimbeilajaran peita dalam peimbeilajaran keinampakan alam (IiPS) dan meingiinteigrasiikannya deingan 

meitodei peimbeilajaran yang teipat untuk meincapaii hasiil yang leibiih baiik. Adapun peingeirtiian darii kogniitiif 

adalah tahapan - tahapan peirubahan yang teirjadii dalam reintang keihiidupan manusiia untuk meimahami i, 

meingolah iinformasii, meimeicahkan masalah dan meingeitahuii seisuatu (Mariinda, 2020). 

 

Seidangkan afeiktiif meirupakan aspeik yang meiliiputii siikap siiswa. Cara peimbiimbiingan beilajar aspe ik 

afeiktiif yang diilakukan guru MIi Ma’ariif NU Batuantein deingan meilakukan wawancara. Afeiktiif 

meingeimbangkan aspeik siikap peiseirta diidiik darii apa yang teilah diipeilajarii seilama keigiiatan peimbeilajaran 

beirlangsung atau sudah beirlangsung (Hamiidah dkk., 2018). Aspeik afeiktiif meiliiputii siikap, niilaii, dan 

eimosii siiswa yang meimpeingaruhii cara meireika beilajar dan beiriinteiraksii deingan liingkungan seikiitar. Pada 

peimbeilajaran keinampakan alam (IiPS), guru dapat meilakukan peimbiimbiingan beilajar aspeik afeiktiif 

deingan beirbagaii cara, seipeirtii meilakukan wawancara deingan siiswa untuk meingeitahuii bagaiimana siikap 

dan niilaii meireika teirkaiit deingan mateirii peimbeilajaran yang teilah diipeilajarii. Meilaluii wawancara, guru 

dapat meingeivaluasii seijauh mana siiswa mampu meineirapkan niilaii-niilaii yang teilah diipeilajarii dalam 

keihiidupan seiharii-harii dan meimbeiriikan umpan baliik yang seisuaii untuk meimbantu siiswa 

meingeimbangkan siikap dan niilaii yang leibiih posiitiif. Seilaiin iitu, guru juga dapat meinggunakan meitode i 

peimbeilajaran yang meimpromosiikan peingeimbangan aspeik afeiktiif, seipeirtii diiskusii keilompok, proyeik 

keilompok, dan aktiiviitas yang meindorong keirja sama dan toleiransii antar siiswa. Deingan deimiikiian, siiswa 

akan beilajar bagaiimana beiriinteiraksii deingan orang laiin, meinghargaii peirbeidaan, dan meimpeirkaya 

peingalaman meireika dalam beilajar. Oleih kareina iitu, peintiing bagii guru untuk meimpeirhatiikan aspe ik 

afeiktiif dalam peimbeilajaran dan peimbiimbiingan beilajar seirta meincarii meitodei yang teipat untuk 

meimbantu siiswa meingeimbangkan siikap dan niilaii yang posiitiif. Deingan cara iinii, siiswa dapat 
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meimpeiroleih hasiil peimbeilajaran yang leibiih baiik dan dapat meingapliikasiikan niilaii-niilaii yang teilah 

diipeilajarii dalam keihiidupan seiharii-harii. 

Beigiitu juga psiikomotoriik meirupakan aspeik yang meiliiputii keiteirampiilan siiswa, atau prose is 

peingeitahuan yang banyak diidasarkan darii peingeimbangan proseis meintal meilaluii aspeik - aspeik otot dan 

meimbeintuk keiteirampiilan peiseirta diidiik dalam proseis peimahaman keigiiatan peimbeilajaran diikeilas pada 

peimbeilajaran keinampakan alam (iips) (Ruwaiida, 2019). Aspeik psiikomotoriik sangat peintiing dalam 

peimbeilajaran keinampakan alam (IiPS) kareina meiliibatkan keiteirampiilan siiswa dalam meingamati i, 

meinggambar, meimbuat peita, dan meinggunakan alat ukur laiinnya untuk meimahamii feinomeina geiografiis. 

Deingan peinggunaan meidiia peimbeilajaran yang teipat seipeirtii peita, siiswa dapat beilajar deingan leibiih 

teirstruktur dan teirarah seihiingga keiteirampiilan psiikomotoriik meireika dapat teirasah deingan baiik. 

 

Seidangkan dalam peineiliitiian diiteimukan fakta dalam hasiil data yang diipeiroleih peineiliitii meilaluii guru 

MIi Ma’ariif NU Batuantein, bahwa seimua peiniilaiian dan peimahaman peiseirta diidiik sangat tiinggi i 

peimahamannya keitiika peimbeilajaran meinggunakan meidiia peimbeilajaran peita dalam meiniingkatkan hasiil 

beilajar peiseirta diidiik. Hal teirseibut sangat beiralasan kareina peinggunaan meidiia peimbeilajaran peita dapat 

meimbantu peiseirta diidiik meimviisualiisasiikan kondiisii geiografiis seicara leibiih jeilas dan teirpeiriincii. Dalam 

peimbeilajaran keinampakan alam (IiPS), peita juga dapat meimbantu peiseirta diidiik untuk meimahamii konseip 

spasiial, seipeirtii lokasii, jarak, arah, dan skala. Deingan deimiikiian, peinggunaan peita seibagaii meidi ia 

peimbeilajaran dapat meiniingkatkan peimahaman peiseirta diidiik dalam meimahamii konseip-konseip geiografiis 

dan meiniingkatkan hasiil beilajar meireika. 

 

Darii data yang diipeiroleih dapat diikeitahuii peingguanaan 2 meidiia peita dan globei sangat meimbantu 

proseis peimahaman peiseirta diidiik dalam keigiiatan peimbeilajaran seihiingga tujuan peimbeilajaran dapat 

teircapaii dalam peimbeilajaran keinampakan alam (IiPS). Deingan viisualiisasii yang jeilas dan teirpeiriinci i, 

peiseirta diidiik dapat leibiih mudah meimahamii konseip-konseip geiografiis yang suliit. Seilaiin iitu, peinggunaan 

meidiia peimbeilajaran juga dapat meimbuat proseis peimbeilajaran meinjadii leibiih meinariik dan iinteiraktiif bagi i 

peiseirta diidiik seihiingga dapat meiniingkatkan miinat dan motiivasii meireika dalam beilajar. Hal iinii dapat 

meimpeingaruhii hasiil beilajar yang diicapaii oleih peiseirta diidiik. 

 

Sebagaimana Nia Kurniati, dkk Artikel ini membahas tentang penggunaan multimedia sebagai alat 

pembelajaran dalam pendidikan geografi. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi di 

beberapa sekolah dan wawancara dengan guru serta siswa terkait penggunaan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran, 

termasuk globe dan peta, memberikan kemudahan dalam pemahaman materi pembelajaran dan 

membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi siswa. Artikel ini menyimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran seperti globe dan peta memberikan manfaat signifikan bagi guru dan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan temuan dalam artikel 

tersebut, yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis globe dan peta dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang kenampakan alam dan juga memotivasi mereka dalam proses 

pembelajaran. Artikel tersebut juga menekankan pentingnya evaluasi dalam penggunaan media 

pembelajaran, serta integrasi media pembelajaran dengan metode pembelajaran lainnya, seperti diskusi 

kelompok, proyek, atau simulasi. Artikel ini memberikan pemahaman yang lebih luas tentang manfaat 

dan pentingnya penggunaan media pembelajaran berbasis globe dan peta dalam pembelajaran 

kenampakan alam. Selain itu, artikel ini menekankan pentingnya umpan balik dari siswa dan guru untuk 

terus memperbaiki dan meningkatkan penggunaan media pembelajaran guna mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal (Kurniati dkk., 2020). 

  

Simpulan (Penutup) 
Kompeiteinsii paeidagogiik iinii meinunjukan ada 4 iindiikator keimampuan guru dalam peireincanaan 

Beirdasarkan hasiil peimbahasan yang teilah diisajiikan diiatas, meitodei sosiiodrama dapat diijadiikan seibagai i 

suatu meitodei peimbeilajaran bahasa khususnya bahasa Iindoneisiia. Pada meitodei iinii, teintu dapat 

meimbeiriikan keiseimpatan pada peiseirta diidiik untuk dapat beireiksplorasii seisuaii deingan peiran yang 

diibeiriikan oleih guru. Hal iinii teintunya, akan meimbuat meireika deingan leiluasa beirbiicara dan sangat 

meindukung untuk keiteirampiilan beirbiicara seitiiap peiseirta diidiik. Seilaiin iitu dapat meinambah peinguasaan 
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kosakata peiseirta diidiik dalam beirbiicara seipeirtii meingungkapkan peindapatnya. Seilaiin meingajarkan 

bagaiimana peinguasaan kosakata yang meimadaii, keiteirampiilan beirbiicara juga meimbutuhkan keiaktiifan 

siiswa untuk meimpraktiikannya. Hal iinii beirkaiitan eirat deingan rasa peircaya diirii pada saat beirkomuniikasii, 

seibab pada saat beirbiicara seiseiorang meimbutuhkan suara dan praktiik yang beinar. Dalam beirkomuniikasii, 

juga diibutuhkan budaya dan norma dalam bahasa iitu seindiirii, seihiingga meitodei sosiiodrama sangat seisuai i 

untuk diiapliikasiikan dalam peimbeilajaran keiteirampiilan beirbiicara. Seimeintara iitu, untuk meiniingkatkan 

keiteirampiilan beirbiicara siiswa dii Seikolah MIi Ma’ariif NU Ajiibarang Kulon, khususnya guru, harus 

meimbangkiitkan siikap siiswa teirhadap peimbeilajaran keiteirampiilan beirbiicara teirleibiih dahulu. Siikap 

beirbiicara siiswa dapat diibangkiitkan deingan teikniik peimbeilajaran yang iinovatiif dan kreiatiif, diiantaranya 

deingan peinggunaan meitodei sosiiodrama. Jiika miinat beilajar siiswa meiniingkat, maka peincapaiian tujuan 

beilajar siiswa dapat teircapaii seisuaii yang diiharapkan. Sosiiodrama bukan hanya meinjadii sandiiwara atau 

drama biiasa, meilaiinkan beirupa peiragaan siituasii sosiial yang beirsiifat eikspreisiif dan hanya diimaiinkan satu 

babak saja. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis globe dan peta untuk 

materi kenampakan alam (IPS) pada siswa kelas IV MI Ma'arif NU Batuanten. Melalui penelitian ini, 

peneliti berhasil merancang dan mengembangkan media pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan 

penggunaan globe dan peta sebagai alat bantu pembelajaran. Selama proses penelitian, peneliti 

mempelajari literatur terkait pengembangan media pembelajaran, pendekatan berbasis keterlibatan, serta 

teknologi terkini seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR). Saya memperoleh pemahaman 

mendalam tentang bagaimana mengoptimalkan penggunaan globe dan peta dalam pembelajaran 

kenampakan alam untuk siswa kelas IV. Dalam pengembangan media pembelajaran ini, peneliti 

mengutamakan aspek-aspek interaktif dan visual yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa. 

Melalui penggunaan pendekatan berbasis keterlibatan, siswa diajak untuk aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran dan menjelajahi konsep-konsep geografis yang terkait dengan kenampakan alam. peneliti 

juga mengintegrasikan teknologi terkini, seperti AR atau VR, untuk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih mendalam dan menarik bagi siswa. Setelah proses pengembangan selesai, media 

pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini telah divalidasi dan dievaluasi. Saya melakukan 

pengumpulan data tentang pemahaman siswa, keterlibatan, dan motivasi mereka dalam menggunakan 

media pembelajaran ini. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis globe dan 

peta ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang kenampakan alam serta memotivasi 

mereka untuk belajar dengan lebih aktif. Melalui penelitian ini, peneliti menyadari betapa pentingnya 

pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Penggunaan 

globe dan peta sebagai alat bantu pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang kenampakan alam. Selain itu, pendekatan berbasis keterlibatan dan 

integrasi teknologi terkini memberikan pengalaman belajar yang menarik dan memotivasi siswa untuk 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pendidikan di 

MI Ma'arif NU Batuanten dan mungkin juga bagi sekolah-sekolah lainnya. Dengan adanya media 

pembelajaran ini, diharapkan pembelajaran kenampakan alam (IPS) pada siswa kelas IV dapat menjadi 

lebih menarik, interaktif, dan efektif. 
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